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ABSTRAK

Kota Denpasar sebagai ibu kota Bali yang terkenal akan pariwisata tentunya harus mampu berinovasi dan memiliki kreativitas dalam meningkatkan kunjungan wisatawan baik lokal maupun internasional. Tujuan wisata baru tentu harus memiliki keunikan tersendiri. Salah satu atraksi baru yang terkenal di kota Denpasar adalah Tukad Bindu yang kira-kira 1 kilometer panjangnya. Penerapan pariwisata berbasis komunitas telah memungkinkan masyarakat sebagai pelaku pariwisata untuk mendapatkan manfaat maksimal dari pariwisata itu sendiri. Didukung oleh kolaborasi berbagai pihak, baik Pemerintah, Universitas dan sektor swasta, tentunya akan semakin memuluskan jalan bagi keberhasilan tujuan wisata ini.
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ABSTRACT
Denpasar City as the capital city of Bali which is famous for tourism must certainly be able to innovate and have creativity in increasing tourist visits both locally and internationally. The new tourism destination certainly must have its own uniqueness. One of the famous new attractions in the city of Denpasar is Tukad Bindu which is approximately 1 kilometer long. The application of Community-based tourism has enabled the community as tourism actors to get the maximum benefit from tourism itself. supported by the collaboration of various parties, both the Government, Universities and the private sector, of course, will further pave the way for the success of this tourist destination.
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Latar Belakang Masalah
Pulau Bali merupakan salah satu pulau eksotis yang telah memenuhi syarat sebagai destinasi wisata terbaik di dunia. Berdasarkan review pada Tripadvisor, Bali menduduki peringkat ke 4 top destinasi pariwisata dunia setelah sebelumnya menjadi peringkat pertama pada tahun 2017. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali, terdapat peningkatan jumlah wisatawan yang datang melalui Bandar Udara International Ngurah Rai dari tahun 2013 sampai tahun 2017, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Bali berjumlah 10.245.800 orang yang terdiri dari 5.317.800 wisatawan manca Negara dengan Negara China di peringkat pertama dan 4.928.000 wisatawan domestik.
Denpasar sebagai Ibu Kota Propinsi Bali juga merupakan salah satu tujuan wisata yang menyuguhkan berbagai jenis wisata kepada wisatawannya seperti wisata warisan budaya (heritage) seperti Puri Denpasar, Puri Pemecutan,Puri Kesiman,Puri Jro Kuta,Puri Petilan Pengerebongan serta lingkungan Pura Maspait. Sedangkan untuk  wisata alam (nature), Kota Denpasar memiliki kawasan pariwisata Pantai Sanur, Pulau Serangan, Ekowisata Mangrove dan lain sebagainya. Untuk wisata buatan (man made) terdapat beberapa obyek wisata seperti Museum Bali, Taman Budaya Art Centre, Desa Budaya Kertalangu, Pasar Badung dan lain sebagainya. Adapun jumlah wisatawan yang mengunjungi obyek wisata pada tahun 2017 adalah 406.761 orang wisatawan domestik dan 147,704 wisatawan asing. Selain tempat wisata, Kota Denpasar juga memiliki berbagai kegiatan budaya seperti Festival Omed – Omedan, kegiatan Denpasar Festival, Sanur Village Festival dan Festival Layang – layang. 
Berkembangnya pariwisata di setiap daerah baik yang berada di Pulau Bali maupun dalam skala nasional menyebabkan Pemerintah Kota Denpasar harus mampu melakukan inovasi kreatif guna menarik minat calon wisatawan agar berkunjung ke Kota Denpasar. Berbagai strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Denpasar antara lain menemukan serta mengelola suatu kawasan atau tempat yang dianggap memiliki potensi serta keunikan untuk dijadikan obyek wisata baru. Salah satu tempat yang dijadikan obyek wisata di kota Denpasar adalah Tukad Bindu. Tukad Bindu merupakan salah satu obyek wisata yang sedang berkembang di daerah Denpasar tepatnya di Desa Kesiman yang letaknya masih mudah dijangkau dan berada di tengah kota. Dengan berkembangnya obyek wisata ini, diharapkan juga masyarakat berperan aktif dalam pariwisata sehingga nantinya akan memberikan dampak nyata bagi seluruh anggota masyarakat di desa tersebut.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada artikel ini adalah bagaimana peran serta masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata alam Tukad Bindu?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada artikel ini adalah untuk mengetahui peran serta masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata alam Tukad Bindu.

Kajian Teori
1. Pengertian pariwisata dan destinasi wisata
Menurut Spillane (2001) pariwisata merupakan kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendatangkan kesenangan, mencari kepuasan, mencari sesuatu danmemperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah dan lain-lain. Sedangkan menurut Mr. Herman V. Schulard (dalam Yoeti, 1996: 114) pariwisata adalah sejumlah kegiatan terutama yang ada kaitannya dengan perekonomian secara langsung berhubungan dengan masuknya orang-orang asing melalui lalu lintas di suatu negara tertentu, kota dan daerah. Destinasi pariwisata menurut Richardson dan Fluker dalam Pitana (2009:126) adalah sebagai berikut : “A significant place visited on a trip,with some form of actual or perceived boundary. The basic geographic unit for the production of tourism statistic”. Berdasarkan pengertian di atas, dapat diterjemahkan bahwa destinasi pariwisata adalah suatu tempat yang dikunjungi wisatawan dengan waktu yang signifikan selama perjalanan dibandingkan tempat lainnya dimana tempat yang dimaksud pasti memiliki batas tertentu baik secara aktual dan hukum.
Destinasi atau obyek wisata merupakan sebuah produk pariwisata karena mengandung keseluruhan unsur pelayanan (hospitality) yaitu :
a) Intangibility atau karakteristinya tidak dapat dibaui,didengar,dilihat,dirasakan maupun dicicipi
b) Inseparability yaitu sebuah pelayanan adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari pihak yang menyediakan
c) Variability yaitu sebuah produk layanan pariwisata tidak dapat menstandarisasi outputnya
d) Perishability yaitu pelayanan bersifat tidak dapat disimpan.
Menurut Medlik dan Middleton (Yoeti, 1996:15) pada dasarnya ada tiga golongan pokok produk industri pariwisata tersebut yaitu :
a) Obyek dan atraksi wisata yang terdapat pada daerah tujuan wisata yang menjadi daya tarik bagi wisatwan untuk berkunjung.
b) Fasilitas yang diperlukan di tempat tujuan tersebut, mencakup sarana pokok, sarana penunjang, dan sarana pelengkap kepariwisataan.
c) Aksesibilitas, yaitu keterjangkauan yang menghubungkan negara asal wisatawan (tourist generating country) dengan daerah tujuan wisata (tourist destination area) serta keterjangkauan di tempat tujuan (local transportation) ke obyek – obyek pariwisata.

2. Tourism Area Life Cycle
Tourism Area Life Cycle atau dikenal dengan siklus hidup pariwisata pada suatu daerah yang dikemukakan oleh Buttler  merupakan suatu siklus mengenai bagaimana saat terbentuknya suatu daerah pariwisata sampai terjadinya kemunduran atau bahkan kemajuan yang terdiri atas : Adapun tahapan – tahapan dalam siklus hidup pariwisata dapat dilihat sebagai berikut :
a.    Exploration atau penjajakan yaitu pada saat terjadi pengenalan produk baru pariwisata dimana jumlah pengunjung atau wisatawan mulai berdatangan dalam jumlah sedikit.
b.    Involvement atau pelibatan adalah ketika pengelompokan musim-musim wisata mulai bertambah,jumlah wisatawan mulai bertambah serta pengaruh pariwisata mulai terasa nyata.
c.     Development atau pengembangan  terjadi ketika kebijakan publik dan investasi sudah dibutuhkan dan apabila daerah tujuan wisata tersebut mendukung keberlangsungan pengembangan.
d.    Consolidation atau penggabungan yaitu ketika jumlah pengunjung terus meningkat serta layanan bagi para wisatawan mulai didisediakan baik oleh perusahaan nasional maupun internasional. Begitu juga penyelenggaraan bagi masyarakat lokal tetap sesuai dengan peraturan.
e.     Stagnation merupakan tahapan dimana kritikan dan keputusan harus mulai dibuat, jumlah pengunjung mencapai puncak.Diperlukan suatu terobosan baru guna menarik perhatian pengunjung dengan fasilitas-faslitas yang lebih baik. Pada tahapan ini juga mulai dibutuhkan promosi serta penyesuaian antara produk dan pasar.
f.      Decline atau kemunduran adalah siklus dimana jumlah pengunjung turun, pasar mulai sepi, promosi yang diperlukan sudah memenuhi batas maksimal. Pada tahapan ini diperlukan adanya inovasi agar tidak terjadi kemunduran atau terciptanya peremajaan kawasan wisata.
g.   Rejuvinate atau peremajaan merupakan tahapan di mana Kawasan wisata harus sudah menemukan ide – ide baru, serta memperbaiki kualitas dari pariwisata di daerah tersebut.

3. Community Based Tourism
Community Based Tourism (CBT) merupakan konsep pengembangan destinasi wisata melalui pemberdayaan masyarakat lokal, dimana masyarakat turut andil dalamperencanaan, pengelolaan dan pemebrian suara berupa keputusan dalam pembangunannya dengan 3 kegiatan pendukung yaitu penjelajahan (adventure travel), wisata budaya ( cultural tourism) dan ekowisata (ecotourism). Menurut Suansri (2003 :12) terdapat 10 prinsip dasar CBT yaitu :
a) Mengakui, mendukung  dan mengembangkan kepemilikan komunitas dalam industri pariwisata
b) Mengikut sertakan anggota komunitas dalam memulai semua aspek
c) Mengembangkan kebanggaan komunitas
d) Mengembangkan kualitas hidup komunitas
e) Menjamin keberlanjutan lingkungan
f) Mempertahankan keunikan karakter dan budaya area lokal
g) Membantu berkembangnya pembelajaran tentang pertukaran budaya dalam komunitas
h) Menghargai perbedaan budaya dan martabat manusia
i) Mendistribusikan keuntungan secara adil pada anggota komunitas
j) Berperan dalam menentukan presentase pendapatan (pendistribusian pendapatan ) dalam proyek yang ada di komunitas.

4. Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah analisis yang berdasarkan pada anggapan bahwa suatu strategi yang efektif berasal dari sumber daya internal (strength dan weakness) dan eksternal (opportunity dan threat). Keuntungan dari analisis SWOT adalah menghubungkan faktor internal dan eksternal untuk merangsang strategi baru, oleh karena itu perencanaan yang berdasarkan pada sumber daya dan kompetensi dapat memperkaya analisis SWOT dengan mengembangkan perspektif internal (Dyson, 2002). Analisis SWOT dilakukan  dengan cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya, selanjutnta diterapkan dalam digram/matrik SWOT. Pengaplikasian matrik ini  adalah bagaimana kekuatan (strengths) mampu memberi  keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, kemudian  bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) dengan mengambil keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, selanjutnya bagaimana kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan terakhir adalah bagimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru.

Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di obyek wisata Tukad Bindu yang terletak di Banjar Kesiman, Kota Denpasar. Adapun alasan dipilihnya lokasi ini adalah karena Tukad Bindu merupakan salah satu obyek wisata yang baru saja berkembang dan mulai dikenal masyarakat luas, baik lokal maupun internasional.
2. Sumber Data
Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Yang dimaksud dengan sumber data primer adalah data yang dikumpulkan berdasarkan observasi, pengamatan langsung, wawancara dengan pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian serta diskusi dengan para ahli yang memahami mengenai peranan masyarakat lokal dalam pengembangan Daerah Tujuan Wisata Tukad Bindu. Data sekunder adalah data yang diambil melalui sumber tidak langsung yaitu melalui dokumen – dokumen yang relevan dengan penelitian ini
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui wawancara mendalam (in depth interview) dengan pihak yang dianggap relevan, observasi lapangan secara langsung dan melalui teknik dokumentasi.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah deskritif kualitatif.

Hasil Penelitian
Tukad Bindu merupakan salah satu sungai yang mengaliri 4 Banjar di Desa Kesiman Denpasar, yaitu Banjar Ujung, Banjar Abian Nangka Kaja, Banjar Abian Nangka Kelod dan Banjar Dukuh. Pembangunan wisata alam Tukad Bindu dimulai dengan persiapan yang telah dilaksanakan mulai tahun 2010 dengan melakukan penyenderan dan persipan bantaran sungai serta gerakan penghijauan dari masyarakat sekitar. Wisata Alam Tukad Bindu sendiri dinaungi oleh sebuah komunitas yang kemudian secara hukum membentuk sebuah yayasan yang bernama Yayasan Tukad Bindu dengan struktur organisasi yang melibatkan ke empat banjar di atas dengan mengambil Kepala Lingkungan dan Kepala Dusun.
Pada saat ini Yayasan Tukad Bindu telah melakukan kerjasama dengan seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Denpasar, Perguruan Tinggi di Bali serta komunitas sungai seluruh Indonesia. Adapun peran serta Pemerintah Kota Denpasar melalui OPDnya seperti misalnya Dinas Perikanan membuat sebuah teknologi akuaponik pengembangbiakan lele, Dinas Pertanian memberikan sumbangan berupa taman anggrek dan tentu saja Dinas Pariwisata Kota Denpasar memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi perkembangan Wisata Alam Tukad Bindu. Pihak Perguruan Tinggi seperti Universitas Mahasaraswati Denpasar mendirikan laboratorium lapangan  dengan menaman berbagai macam tumbuhan dan bekerja sama dengan Kelompok Wanita Tani (KWT) Taru Lestari Desa Kesiman untuk membantu proses produksi dan penjualan hasil produksi berupa sayuran kepada masyarakat . 
Sedangkan dengan Politeknik Negeri Bali, kerja sama yang akan dilakukan adalah membuat turbin air yang akan besar manfaatnya bagi pariwisata dan masyarakat sekitar. Selain Pemerintah dan Perguruan Tinggi, Yayasan Tukad Bindu juga telah menerima bantuan CSR dari beberapa perusahann besar seperti Cleo, Indonesia Power, Frost Beer dan OK Water Denpasar. Wisata alam Tukad Bindu tidak hanya bertujuan untuk melestarikan tukad/sungai di Bali namun juga memberikan edukasi yang seluas – luasnya bagi masyarakat. Pariwisata yang dikembangkan adalah pariwisata berbasis masyarakat atau yang lebih dikenal dengan Community Based Tourism yang dilaksanakan oleh masyarakat,dari masyarakat dan untuk masyarakat. Mengingat wisata alam Tukad Bindu yang baru berjalan secara resmi dari 23 Maret 2017, maka tentu saja masih perlu dilakukan banyak perbaikan, koordinasi, konsolidasi, eksplorisasi dengan ahli serta pemetaan pemasaran hasil produksi. Saat ini peran masyarakat di Tukad Bindu hanya sebatas sebagai pedagang, sehingga dampaknya baru terasa di sisi ekonomi.
Perencanaan untuk meningkatkan kapasitas keterlibatan masyarakat dalam pariwisata ini telah dilakukan. Kedepannya akan diberikan penyuluhan serta pelatihan bagi masyarakat untuk menjadi pramuwisata lokal serta Event Organiser bagi acara – acara yang akan diselenggarakan di Tukad Bindu, mengingat di tempat ini juga tersedia sebuah panggung untuk acara seperti sarasehan maupun kegiatan resepsi. Mengingat bahwa Obyek Wisata Tukad Bindu adalah salah satu destinasi baru, maka dalam pengelolaannya harus diperhatikan kekuatan (Strengh) , kelemahan (Weakness), kesempatan (Opportunity) dan ancaman (Threats) yang dikenal dengan istilah SWOT. Adapun strategi yang dapat dilakukan antara lain :
1. Strenght-Oppurtunity (SO)
2. Weakness-Opportunity (WO)
3. Strength-Threats (ST)
4. Weakness-Threats (WT)

Kesimpulan
Dengan memperhatikan hasil wawancara dan pengamatan langsung, dapat disimpulkan bahwa adanya pariwisata yang berkembang di area Tukad Bindu telah memberikan manfaat sebesar- besarnya kepada masyarakat baik dalam bidang ekonomi maupun dalam bidang edukasi serta pentingnya menjaga lingkungan. Yayasan Tukad Bindu telah melakukan pemetaan dan perencanaan untuk lebih memajukan pariwisata dengan memberdayakan masyarakat sekitarnya.








Daftar Pustaka

Kota Denpasar, Dinas Pariwisata. 2017. Denpasar Tourism Data 2017. Denpasar: Dinas Pariwisata Kota Denpasar

Pitana, I Gde, I Ketut Surya Diarta. 2009. Pengantar Ilmu Pariwisata. Yogyakarta: Penerbit Andi

Suartha, Nyoman, I Gusti Gede Purwa Sudartha. 2017. Industri Pariwisata Bali. Jakarta: Rajawali Pers

Yoety, O.A. 2002. Tour and Travel Management. Jakarta: PT Pradnya Paramita

